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Entrepreneurial capital indicators are talent, courage to take risks, interests, experience,
creating change. Indicators of relational capital are trust, taste, customer service, distribution
channels. The indicators of entrepreneurial success are conquering challenges, free from all
rules, realizing your own ideas, giving other people's work to provide personal satisfaction and
benefit others, and the benefits of knowing a lot for career development. The purpose of this
study was to determine the effect of entrepreneurial capital & relational capital on
entrepreneurial success. This research is a quantitative study with data collection techniques
using a questionnaire. While the method of analysis of this research uses Partial Least Square
with non-probability sampling through 100 respondents consisting of 52 men and 48 women in
several PKL centers in Surabaya. The results of this study concluded: 1) entrepreneurial capital
has an effect on entrepreneurial success; and 2) relational capital affects entrepreneurial
success.

Keywords: Entrepreneurship Capital, Relational Capital, UMKM, Entrepreneural

Indikator modal kewirausahaan adalah bakat, keberanian mengambil risiko, minat,
pengalaman, menciptakan perubahan. Indikator modal relasional adalah kepercayaan, rasa,
layanan pelanggan, saluran distribusi. Indikator keberhasilan wirausaha adalah menaklukkan
tantangan, bebas dari segala aturan, mewujudkan ide sendiri, memberikan karya orang lain
untuk memberikan kepuasan pribadi dan bermanfaat bagi orang lain, serta manfaat mengetahui
banyak untuk pengembangan karier. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
modal kewirausahaan & modal relasional terhadap keberhasilan berwirausaha. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Sedangkan metode analisa penelitian ini menggunakan Partial Least Square dengan non-
probability sampling melalui 100 responden yang terdiri dari 52 laki-laki dan 48 perempuan di
beberapa sentra PKL di Surabaya. Hasil penelitian ini menyimpulkan: 1) modal kewirausahaan
berpengaruh terhadap keberhasilan berwirausaha; dan 2) modal relasional berpengaruh
terhadap keberhasilan berwirausaha.

Kata kunci: Modal Kewirausahaan, Modal Relasional, UMKM, Kewirausahaan

PENDAHULUAN

Indonesia hingga saat ini masih digolongkan dalam
kategori negara berkembang. Salah satu faktor yang
menyebabkan Indonesia masih dalam tahap
berkembang adalah pertumbuhan ekonomi yang
lambat. Secara umum sebuah negara dikatakan
dalam taraf berkembang dari segi ekonomi dapat
kita lihat dari pendapatan perkapita nasional yang
tergolong rendah dan tingkat pengangguran dan
masyarakat miskin yang tinggi. Banyak sekali cara
untuk membantu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di Indonesia, salah satunya dengan cara
berwirausaha. Davidsson (2003) dan Kirzner
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(1973) berpendapat bahwa kegiatan wirausaha
merupakan perilaku yang berkontribusi nyata
sebagai penentu pertumbuhan ekonomi.
Perkembangan wirausaha di Indonesia semakin
pesat, banyak  pengusaha  sukses dalam
mengembangkan wirausahanya baik sukses dalam
mengembangkan di dalam negeri ataupun
mengembangkan usahanya sampai mancanegara
atau luar negeri.

Termasuk usaha pada bidang kuliner yang semakin
meluas khususnya di wilayah Jawa Timur dan
Surabaya. Usaha di bidang kuliner merupakan



salah satu usaha yang berkembang pesat dan
memiliki potensi berkembang yang cukup besar.
Banyak sekali pelaku usaha yang meraup untung
dari usaha kuliner. Namun tidak banyak pelaku
usaha kuliner bisa bertahan lama atau bangkrut,
karena banyaknya persaingan pelaku usaha dalam
bidang kuliner bisa disebabkan karena strategi-
strategi yang digunakan kurang tepat,atau bisa juga
pemberian pelayanan kepada konsumen yang
kurang memuaskan. Artinya keberhasilan sebuah
wirausaha atau bisnis dalam bidang kuliner dalam
memenangkan  persaingan  ditentukan  oleh
penerapan  strategi-strategi yang tepat serta
hubungan baik atau pelayanan yang bagus terhadap
konsumen. Berdasarkan kondisi tersebut, maka
wirausaha di bidang kuliner membutuhkan kinerja
bisnis atau usaha yang baik agar mampu memiliki
daya saing dengan pelaku wirausaha atau bisnis di
bidang kuliner lainnya. Kesuksesan wirausaha
tidak hanya diukur dari besarnya profit, tapi dapat
diukur juga dari berbagai unsur seperti tingkat
kepuasan pelanggan kepada sebuah pelayanan atau
cita rasa, dan bagaimana dapat mengembangkan
usahaya lebih besar lagi.

Surabaya dalam wirausaha di bidang kuliner
mengalami perkembangan pesat dimana dapat
dijumpai menjamurnya usaha kuliner seperti usaha
kopi, usaha makanan baik makanan ringan ataupun
makanan berat, dan usaha kuliner lainnya mulai
dari skala kecil hingga skala besar, mulai pedagang
kaki lima, depot, café bahkan restoran besar.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020)
perkembangan usaha dibidang kuliner meningkat
cukup pesat dan terdapat lebih dari 10 macam
usaha kuliner yang ada di Surabaya, antara lain
rumah makan keluarga (Family Restaurant), ramah
makan cepat saji (Fast Food Restaurant), rumah
makan formal atau yang lebih dikenal sebagai Fine
Dining Restaurant yang biasanya terdapat di hotel-
hotel berbintang, cafe, pastry and bakery house, ice
cream cafe, coffee shop, pub and bar, steak house
and pizza, sampai dengan rumah makan yang
menyajikan makanan dengan menu internasional
seperti makanan Jepang, Thailand dan Korea. Dari
keseluruhan macam bisnis makanan yang ada di
Surabaya, hampir 60% bisnis makanan di Surabaya
merupakan rumah makan atau restoran keluarga
(Family Restaurant).

Ditinjau dari lokasinya, perkembangan kuliner di
lima wilayah kota Surabaya, dapat dikatakan cukup
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merata, meskipun sebagian besar masih banyak
terpusat di wilayah Surabaya Pusat (22,2%) dan
Surabaya Barat (21,7%). Sedangkan pada tahun
2017 untuk lokasi di Surabaya Timur mengalami
kenaikan sebanyak 25% karena banyak lahan-lahan
kosong yang dijadikan tempat untuk usaha kuliner
mulai skala kecil seperti depot, warung makan,
café, hingga usaha dengan sekala besar seperti
restoran keluarga, restoran cepat saji, restoran yang
menyediakan makan sepuanya (4l You Can Eat)
menjadikan perkembangan yang cukup besar dalam
usaha di bidang kuliner.

Relational  capital adalah mencakup citra
perusahaan, loyalitas  pelanggan, kepuasan
pelanggan, dan interaksi dengan pemasok oleh
karyawan, saluran distribusi, kapasitas negosiasi,
saluran pemasok, perjanjian lisensi, dan perjanjian
waralaba (Starovic & Marr, 2003). Relational
capital adalah pengetahuan yang dikumpulkan oleh
perusahaan sebagai hasil dari pertukaran dengan
pihak ketiga dan potensi akumulasi pengetahuan
masa depan sebagai hasil dari pertukaran tersebut.
Nilainya bagi perusahaan secara langsung berkaitan
dengan panjang hubungan dengan pihak ketiga
(Ordonez de Pablos, 2004). Hubungan antara
karyawan yang tertanam dalam atribut seperti kode
bersama atau sebuah paradigma bersama yang
memfasilitasi pemahaman umum dari tujuan-tujuan
kolektif dan cara-cara yang tepat bertindak dalam
suatu sistem sosial (Tsai & Ghoshal, 1998). Tujuan
utama dari Relational Capital adalah tingkat
kepercayaan, rasa hormat dan persahabatan yang
timbul dari interaksi yang erat antara mitra internal
dan eksternal (Kale Et Al, 2000).

Relational capital dalam usaha dibidang kuliner
berpengaruh terhadap kinerja usaha dibidang
kuliner tersebut. Seperti memberikan pelayanan
yang baik terhadap pelanggan, memberikan
pelayanan terhadap pelanggan ini bagaimana cara
kita memberikan pelayanan terhadap pelanggan
seperti kecakapan dalam berkomunikasi, ramah
dengan pelanggan, menganggap pelanggan adalah
raja, menerima saran dan kritikan dari pelanggan,
selalu tersenyum terhadap pelanggan. Cita rasa
makanan dan minuman juga merupakan salah satu
komponen dari Relational Capital yang sangat
berpengaruh terhadap wusaha dibidang kuliner,
karena dalam usaha kuliner cita rasa baik makanan
ataupun minuman nomer satu dan sangat
berpengaruh sekali terhadap terhadap pelanggan.



Relational Capital berikutnya adalah kepercayaan
pelanggan, dalam wusaha dibidang kuliner
kepercayaan terhadap pelanggan juga
mempengaruhi terhadap kinerja dibidang kuliner,
karena dengan adanya kepercayaan pelanggan
maka pelanggan tersebut akan melakukan
pembelian ulang yang berdampak pada keuntungan
usaha dibidang kuliner. Saluran distribusi dalam
usaha dibidang kuliner yaitu pihak usaha kuliner
tersebut menerima pesanan untuk pesta dan
sebagainya. Kerjasama dengan pihak lain, disini
kerjasama dengan pihak Go-jek ataupun Grab yang
mana pihak Go-jek dan Grab sendiri bergerak
dalam penjualan dan pengiriman makanan maupun
minuman yang tersedia di masing-masing aplikasi
yang dipesan oleh pelanggan.

Relational capital yang terakhir adalah sikap antar
para pekerja, sikap antar para pekerja juga
mempengaruhi terhadap kinerja usaha dibidang
kuliner, karena dalam usaha dibidang kuliner
tersebut kerjasama dan solidaritas harus benar-
benar baik. Sehingga dari penjelasan diatas, maka
tujuang dari penelitian ini, yaitu: 1) untuk
mengetahui dan mendapatkan informasi pengaruh
Entrepreneurship  Capital  terhadap  kinerja
wirausaha UMKM pada bidang kuliner di
Surabaya; dan 2) untuk mengetahui dan
mendapatkan  informasi pengaruh  Relational
Capital terhadap kinerja wairusaha UMKM pada
bidang kuliner di Surabaya.

KAJIAN PUSTAKA

a. Kewirausahaan

Kewirausahaan  merupakan  persamaan  dari
Entrepreneurship dalam bahasa inggris.

Entrepreneurship tersebut berasal dari kata bahasa
perancis, Entreprende yang berarti pencipta,
petualang, dan pengelola usaha.

Coulter (2003) mendefinisikan kewirausahaan
adalah  suatu  proses, pembentukan  atau
pertumbuhan suatu bisnis baru yang berorientasi
pada perolehan keuntungan, penciptaan nilai, dan
pembentukan produk atau jasa baru yang unik dan
inovatif.

Menurut Meredith (2005:14) menjelaskan bahwa
wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai
kemampuan melihat dan menilai kesempatan usaha
mengumpulkan serta sumber daya yang dibutuhkan
guna mengambil keuntungan daripadanya dan
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mengambil tindakan yang tepat guna memastikan
kesuksesan.

b. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Wanita wirausaha yang memiliki bisnis atau
usahanya banyak dalam bentuk UMKM (Usaha
Mikro Kecil dan Menengah). Kewirausahaan
diindentikan dengan usaha kecil menengah.
Sebenarnya tidak selamanya usaha yang dimiliki
oleh seorang wirausaha tergolong kecil dan
menengah. Berkembangnya dalam dunia usaha,
maka akan berubah pula dari usaha kecil menjadi
menengah dan menjadi usaha yang berskala besar
bahkan bisa menjadi skala multinasional.

Dasar dalam merumuskan definisi UMKM
dilandaskan pada besarnya hasil atau pendapatan
usaha, besarnya modal, jumlah tenaga kerja hingga
bentuk usahanya. Pemerintah Republik Indonesia
menjelaskan tentang batasan-batasan usaha mikro,
kecil, menengah, dan besar. Selengkapnya tentang
UU ini dapat dilihat pada bagian lampiran dari
buku ini. Berikut petikan dari UU yang baru saja
disahkan pada Tahun 2008 tersebut.

c. Keberhasilan Wirausaha

Menurut  Raijonen dan  Kompula (2007)
menjelaskan bahwa “salah satu karakteristik Usaha
Kecil Menengah (UKM) adalah kehadiran pelaku
usahanya pada semua kegiatan (One Man Show).
Sehingga dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
belief, preferences, pengalaman-pengalaman dan
keahlian yang dimiliki oleh pelakunya diartikan
sama dengan usaha yang dirintisnya. Begitu pula
kompetensi, karakteristik- karakteristik, perilaku
dan motivasi, berdampak besar pada keberhasilan
usaha. Istilah “keberhasilan” dan “kinerja”
seringkali disama artikan penggunaannya pada
penelitian-penelitian kewirausahaan. Pengertian
masing-masing istilah tersebut nampak kabur dan
saling berhubungan.

Dalam pandangan tradisional, keduanya diukur

melalui  pengukuran  keuangan  (Financial
Measures) seperti efesiensi (misalnya ROI),
pertumbuhan  (peningkatan  penjualan)  dan

keuntungan (Profit) dan juga peningkatan jumlah
karyawan. Namun ukuran-ukuran tersebut nampak
ganjil apabila digunakan untuk mengukur sukses
dan kinerja terutama pada konteks usaha kecil dan
juga kewirausahaan (Walker dan Brown, 2004).

Keberhasilan merupakan sebuah konsep yang
subjektif, dalam arti masingmasing wirausaha
memiliki persepsi sendiri—sendiri tentang arti



berhasil. Persepsi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai macam hal seperti struktur dan persaingan
industri, tujuan dan keputusan usaha, hubungan
dengan konsumen, budaya organisasi, pendidikan
dan pelatihan, misalnya penelitian yang pernah
dilakukan oleh Reijonen dan Kompula (2007)
dengan merumuskan aspek keberhasilan dari
pengusaha kerajinan terdiri atas dari kualitas
produk, perhatian pada konsumen, kepuasan kerja
dan mendapatkan kehidupan yang lebih layak.
Sedangkan wirausaha yang bergerak di industri
wisata pedesaan, keberhasilan dipandang dari
aspek kepuasan konsumen dan hubungan yang
langgeng dengan konsumen, pekerjaan yang
berarti, kepuasan kerja, kehidupan yang layak dan
kondisi finansial yang layak.

d. Entrepreneurship Capital

Penulis menyebutkan bahwa entreprencurship
capital sebagai factor regional atau spasial
produksi yang menarik individu yang mau

menanggung resiko memulai bisnis yang baru dan

kemudian memperluas definisi mereka untuk

memasukkan faktor-faktor lain yang dihasilkan

dari interaksi individu-individu (pengusaha) di

berbagai tingkat agregasi. Faktor-faktor lain seperti

termasuk jaringan informal di tingkat kelompok
atau tim, jaringan formal di tingkat organisasi dan
lingkungan regional yang terdiri dari budaya bisnis,
lembaga pendukung, dan kelembagaan hambatan

(Audretch dan Monsen 2008).

Audretch dan Keilbach (2004) menjelaskan bahwa

lingkungan digambarkan sebagai sistem institusi,

aturan, dan praktik regional yang mengarah pada
inovasi pada dasarnya adalah sebuah konteks untuk
pengembangan. Beberapa penelitian telah
dikembangkan dan diuji secara empiris yang
menunjukan bahwa:

» FEntrepreneurship capital berkontribusi terhadap
ekonomi pertumbuhan, melebihi dan diatas
bentuk modal tradisional (missal fisik, tenaga
kerja).

» R&D pada entrepreneurship capital intensif
memiliki dampak jangka panjang yang lebh
besar pada jangka panjang.

= Kewirausahaan teknologi tinggi berdampak pada
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja.
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e. Macam-macam Entrepreneur Pada Bidang
Kuliner

= Keberanian Mengambil Resiko
Menurut Suryana (2003) seorang Entreprenecur
harus mampu mengambil resiko yang moderat,
artinya resiko yang diambil tidak terlalu tinggi

dan  tidak  terlalu rendah. Keberanian
menghadapi resiko yang didukung komitmen
yang  kuat, akan mendorong  seorang

Entrepreneur untuk terus berjuang mencari
peluang sampai memperleh hasil. Hasil tersebut
itu harus nyata atau jelas, dan merupakan umpan
balik bagi kelancaran kegiatannya. Praag dan

Vreamer (2002) secara eksplisit
mempertimbangkan  peran  resiko  dalam
pengambilan  keputusan  seseorang  untuk

menjadi seorang Entrepreneur.

= Pengalaman
Staw (1991) berpendapat bahwa pengalaman
dalam menjalankan usaha merupakan prediksi
terbaik bagi keberhasilan, terutama bila usaha
baru itu berkaitan dengan pengalaman usaha
sebelumnya. Menurut Hisrich & Brush (dalam
Staw 1991) wirausaha yang memiliki usaha maju
saat ini bukanlah usaha pertama kali yang
dimiliki. Pengalaman mengelola usaha bisa
diperoleh sejak kecil karena pengasuhan yang
diberikan oleh orang tuanya yang berprofesi
sebagai wirausaha. Menurut Staw (1991) ada
bukti kuat bahwa wirausaha memiliki orang tua
yang bekerja mandiri atau berbasis sebagai
wirausaha.

= Relational Capita
Modal relasional memiliki peran penting dalam
kapabilitas inovasi, hal ini terbukti dengan studi
yang pernah dilaksanakan pada industry
teknologi di Taiwan untuk mengukur sebesar
apa pengaruh modal intelektual dalam kinerja
perusahaan, yang kemudian didapati modal
relasional berpengaruh pada kinerja usaha
(Wang & Chang, 2005). Hal ini senada dengan
pendapat Wu & Sivaloghatasan (2013) yang
mana melakukan studi pada industry apparel di
Sri Lanka dalam mengukur pengaruh elemen
modal intelektual terhadap kapabilitas inovasi
dan kinerja bisnis dari berbagai perspektif,
modal relasional memberikan pengaruh positif
terhadap kapabilitas inovasi.

41



f. Macam-macam Relational Capital Pada Usaha
Kuliner

= Kepercayaan Pelanggan
Morgan dan Hunt (1994) mendefinisikan
kepercayaan sebagai yang ada ketika salah satu
pihak memiliki kepercayaan pada keandalan dan
integritas mitra bursa. Kepercayaan tertanam
dalam pertukaran hubungan tertentu, dan
menjadi dasar fundamental dari hubungan
jangka panjang antara mitra. Dengan demikian ,
dalam konteks Stakeholder internal dan
eksternal, dapat dikatakan bahwa Relational
Capital perusahaan itu diwakili oleh hubungan
antara antara karyawan dan dalam pelanggan
dan pemasok.

= (Cita Rasa
Cita Rasa merupakan suatu cara pemilihan ciri
makanan atau minuman yang harus dibedakan
dari rasa (7aste) pada makanan atau minuman
tersebut. Cita rasa merupakan bentuk kerjasama
dari kelima macam inerdera manusia yaitu indra
perasa, indra penciuman, indra penglihatan, dan
indra pendengaran (Stanner dan Butriss, 2009).

» Pelayanan Pelanggan
Menurut Kotler (1994), pelayanan adalah
aktivitas atau hasil yang dapat ditawarkan oleh
sebuah lembaga kepada pihak lain yang
biasanya tidak kasat mata, dan hasilnya tidak
dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut.
Hadipranata  (1980)  berpendapat  bahwa,
pelayanan adalah aktivitas tambahan di luar
tugas pokok (Job Description) yang diberikan
kepada konsumen atau pelanggan, nasabah, dan
sebagainya serta dirasakan baik sebagai
penghargaan maupun penghormatan. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
memberikan pelayanan yang baik dapat
memberikan dampak Relational Capital.

= Saluran Distribusi
Saluran distribusi/Marketing Channel/ Trade
Channel/ Distribution Channel adalah rangkaian
jalur atau rute yang dipergunakan untuk
menyalurkan produk atau barang dari produsen
kepada konsumen, dalam bentuk pelayanan
pemindahan barang atau perpindahan hak
kepemilikan untuk mendapatkan keuntungan.
Saluran distribusi biasanya mengikutsertakan
unsur produsen, konsumen, juga perantara yang
fungsinya untuk memindahkan kepemilikan
barang. Perantara juga adalah bagian dari saluran
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distribusi walaupun mereka tidak mempunyai

hak terhadap kepemilikan barang.
g. Pengertian Tempat Kuliner
Definisi lain, “tempat kuliner adalah suatu tempat
yang identic dengan jajaran meja-meja yang
tersusun rapi, dengan kehadiran orang, timbulnya
aroma semerbak dari dapurdan pelayanan para
pramusaji, berdentingnya bunyi-bunyi kecil karena
persentuhan gelas-gelas kaca, porselin,
menyebabkan  suasana  hidup  didalamnya
“(Pengantar Akomodasi dan Restoran, hal 77)
Tujuan operasional kuliner adalah untuk mencari
keuntungan seperti yang dijelaskan oleh Prof
Vanco Christian (2012) dari School Hotel
Administration di  Cornell University. Selain
bertujuan bisnis atau mencari keuntungan,
memberikan ~ kepuasan pada  konsumennya
merupakan tujuan operasional tempat kuliner yang
utama. Secara umum, tempat kuliner merupakan
tempat yang dikunjungi orang untuk mencari
berbagai macam makanan dan minuman. Tempat
kuliner biasanya juga menyuguhkan keunikan
tersendiri sebagai daya tariknya. Baik melalui
menu masakan, hiburan maupun tampilan fisik
bangunan.
h. Keterkaitan entrepreneurship capital dan

keberhasilan wirausaha
Audretch dan Keilbach (2004) memperkenalkan
konsep Entrepreneurship Capital yang
menekankan aspek-aspek suatu daerah yang
kondusif untuk penciptaan bisnis baru. Berdasarkan
penelitian pada Carlos Hernanddez Carion dalam
judul Entrepreneurs Social Capital And The
Economic Performance Of Small Businesses: The
Moderaring Role Of Competitive Intensity And
Entrepreneurs Experience menjelaskan bahwa
salah satu yang dapat menunjang keberhasilan
sebuah wirausaha adalah Entreprencurship Capital
karena persaingan usaha di bidang kuliner yang
sangat banyak. Modal individu yang dibutuhkan
pada wirausahawan seperti: keberanian mengambil
resiko, bakat, minat, pengalaman, dan menciptakan

perubahan.
i. Keterkaitan relational capital dan keberhasilan
wirausaha

Relational Capital adalah hubungan organisasi
dengan pihak luar seperti loyalitas pelanggan,
goodwill, relasi supplier (IFAC, 1998) dan
hubungan dengan masyarakat (Moon and Kym,
2006). Sementara itu CIMA (2005) mendefinisikan

42



relational capital sebagai seluruh sumber daya yang
terkait dengan hubungan eksternal perusahaan
dengan pelanggan, supplier, atau partner dalam
riset dan pengembangan. Modal yang dimiliki oleh
wirausaha yang merupakan berasal dari faktor
internal dalam mengembangkan usaha. Modal yang
dimiliki wirausaha dalam menjaga hubungan baik
dengan pihak lain sebagai sarana untuk mencapai
keberhasilan usaha yang terdiri dari: kepercayaan,
cita rasa, pelayanan pelanggan saluran distribusi.
Seperti pada penelitian Lara Agostini dalam judul
Measuring The Impact Of Relational yang
menjelaskan bahwa relational capital memiliki
dampak yang besar dalam mencapai sebuah
keberhasilan wirausaha yang juga merupakan
peranan penting didalamnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif, jenis
data yang digunakan data sekunder dan data
primer. Pengumpulan data primer menggunakan
non-probability sampling dengan 100 responden
yang terdiri dari 52 laki-laki dan 48 perempuan di
beberapa sentra PKL di Surabaya. Sedangkan
metode analisa penelitian ini menggunakan Partial
Least Square dikarenakan jumlah sampel yang
terkumpul 100 responden. Analisa partial least
square dilakukan dengan metode structural first
order dengan menggunakan data rata-rata untuk
tiap dimensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Deskripsi hasil

Kesimpulan  yang akan  didapatkan  atas
mengkreasikan  entrepreneurship  capital dan

relational capital UMKM kuliner di Sentra PKL
Surabaya digunakan analisa menggunakan Partial
Least Square dikarenakan jumlah sampel yang
terkumpul 100 responden. Analisa partial least
square dilakukan dengan metode structural first
order dengan menggunakan data rata-rata untuk
tiap dimensi. Terdapat 2 hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini; 1. Entrepreneurship Capital
berperan penting terhadap Kinerja Wirausaha
UMKM pada Bidang Kuliner di Surabaya, 2.
Relational Capital berperan penting terhadap
Kinerja Wirausaha UMKM pada Bidang Kuliner di
Surabaya. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
dari hasil inner weight dalam tabel 1. sebagai
berikut:
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Tabel 1. Model Structural Pengeujian Hepotesis

Original T P
Sample Statistics | Values
©O) (|O/STD
EV])
ENTREPREN | 0.344 4.235 0.000
EURSHIP
CAPITAL >
KEBERHASI
LAN
WIRAUSAHA
RELATIONA | 0.511 6.019 0.000
L CAPITAL -
>
KEBERHASI
LAN
WIRAUSAHA
Berdasarakan model pada diatas dapat dijelaskan
bahwa besar  pengaruh dari variabel

entrepreneurship capital terhadap keberhasilan
wirausaha kuliner sebesar 0.344 dengan nilai
T-statistics ~ sebesar 4.235 yang lebih besar dari
1.96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
entrepreneurship capital memiliki peran penting
terhadap keberhasilan wirausaha kuliner. pengaruh
yang dihasilkan oleh entrepreneurship capital
terhadap keberhasilan wirausaha adalah positif
yang berarti apabila entrepreneurship capital yang
dimiliki oleh para wirausaha semakin tinggi maka
akan berakibat semakin tinggi pula keberhasilan
wirausaha.

Begitu pula dengan pengaruh dari variabel
relational capital terhadap keberhasilan wirausaha
kuliner sebesar 0.511 dengan nilai T-statistics
sebesar 6.019 yang lebih besar dari 1.96. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa relational
capital memiliki peran penting terhadap
keberhasilan wirausaha kuliner. pengaruh yang
dihasilkan oleh relational capital terhadap
keberhasilan wirausaha adalah positif yang berarti
apabila relational capital yang dimiliki oleh para
wirausaha semakin tinggi maka akan berakibat
semakin tinggi pula keberhasilan wirausaha.

b. Peran entrepreneurship capital terhadap

keberhasilan wirausaha kuliner

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bukti adanya
peran penting antara entrepreneurship capital
terhadap keberhasilan wirausaha kuliner X1 dan Y
terbukti menunjukan adanya peran penting sebesar



0.344 dan ditunjukkan pula nilai T- statistics
sebesar 4.235. Hal ini memberikan bukti bahwa
terdapat peran penting antara entrepreneurship
capital terhadap keberhasilan wirausaha kuliner di
sentra PKL Surabaya. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa antara entrepreneurship
capital terhadap wirausaha bersifat positif, yang
berarti jika entrepreneurship capital terhadap
seorang wirausaha naik maka keberhasilan
wirausaha juga akan meningkat.

Dari 5 indikator entrepreneurship capital
pengalaman memberikan kontribusi terbesar untuk
meningkatkan kebrrhasilan wirausaha kuliner. Hal
ini menjelaskan bahwa para wirausaha yang
memiliki pengalaman mempunyai peluang yang
lebih besar daripada wirausaha yang baru merintis.
Karena dengan adanya pengalaman maka para
wirausaha sudah paham apa yang akan dilakukan,
kekurangan yang dulu dimiliki saat memulai
berwirausaha, target yang akan dituju lebih besar
lagi, sudah tahu dengan tantangan yang dihadapi,
dll. Seperti pada pendapat Staw (1991) bahwa
pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan
prediksi terbaik bagi keberhasilan, terutama bila
usaha baru itu berkaitan dengan pengalaman usaha
sebelumnya.

Menciptakan ~ perubahan  juga  memberikan
kontribusi kedua, dalam hal ini para wirasuha
dituntut untuk selalu menciptakan perubahan dalam
berwirausaha. Usaha tidak akan berkembang jika
tidak memiliki inovasi baru. Inovasi bisa mengikuti
dari tren yang lagi ramai di masyarakat. Misal
Masyarakat sekarang suka dengan kpop, maka para
pelaku usaha kuliner bisa membuat usaha kuliner
yang bertema kpop, atau masyarakat sekarang suka
ngopi ditempat yang nyaman maka pelaku
wirausaha bisa membuat usaha café yang dapat
dinikmati oleh masyarakat yang bisa untuk
nongkrong atau untuk kerjapun tetap nyaman.
Bakat juga menjadi peran penting dari
entrepreneurship  capital yang  memberikan
kontribusi besar dalam keberhasilan wirausaha
kuliner. Dalam hal ini orang yang memiliki bakat
dalam berwirausaha akan memiliki banyak ide,
inovasi, dan memiliki gambaran usaha apa akan
booming ramai dikunjungi oleh masyarakat
khususnya dibidang kuliner. Tidak semua pelaku
memiliki bakat yang bagus dalam berwirausaha.
Menurut Brigham (Dalam Suryabrata 1995) bakat
merupakan sesuatu yang menjadi titik berat yang
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sudah dimiliki setiap manusia yang sudah
didapatkan dari latihan-latihan tertentu dari
performa ataupun kinerjanya.
c. Peran relational capital terhadap keberhasilan
wirausaha kuliner
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bukti adanya
peran penting antara relational capital terhadap
keberhasilan wirausaha kuliner X1 dan Y terbukti
menunjukan adanya peran penting sebesar 0.511
dan ditunjukkan pula nilai T-statistics sebesar
6.019. Hal ini memberikan bukti bahwa terdapat
peran penting antara relational capital terhadap
keberhasilan wirausaha kuliner di sentra PKL
Surabaya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa antara relational capital terhadap wirausaha
bersifat positif, yang berarti jika relational capital
terhadap  seorang  wirausaha naik  maka
keberhasilan wirausaha juga akan meningkat. Dari
5 indikator relational capital pelayanan
memberikan kontribusi ~ terbesar  untuk
meningkatkan kebrrhasilan wirausaha kuliner.
Hadipranata (1980) berpendapat bahwa, pelayanan
adalah aktivitas tambahan di luar tugas pokok (Job
Description) yang diberikan kepada konsumen atau
pelanggan, nasabah, dan sebagainya serta dirasakan
baik sebagai penghargaan maupun penghormatan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
memberikan  pelayanan yang baik  dapat
memberikan dampak relational capital.
Saluran distribusi memberikan kontribusi kedua,
untuk  meningkatkan  keberhasilan ~ dalam
berwirausaha. Dalam hal ini saluran distribusi. Saat
ini saluran distribusi menjadi hal penting pada para
pelaku  wirausaha, apalagi dengan kondisi
pandemic covid 19 ini ada batasan pengunjung
yang diperbolehkan dating dan makan ditempat
oleh pemerintah setempat. Jika tidak ada saluran
distribusi yang lebih maka keberhasilan dalam
berwirusaha menjadi kecil. Saluran distribusi bisa
dilakukan dengan kerjasama dengan pihak jasa
pengantar seperti gojek atau grab.
Cita rasa memberikan kontribusi besar juga
berperan penting dari relational capital yang
memberikan kontribusi besar dalam keberhasilan
wirausaha kuliner. Dalam hal ini setiap pelaku
wirausaha khususnya dibidang kuliner cita rasa
sangatlah penting dalam menarik para pelanggan.
Banyak sekali persaingan dibidang kuliner yang
mengutamakan cita rasa dibandingkan harga. Cita
Rasa merupakan suatu cara pemilihan ciri makanan



atau minuman yang harus dibedakan dari rasa
(taste) pada makanan atau minuman tersebut. Cita
rasa merupakan bentuk kerjasama dari kelima
macam inerdera manusia yaitu indra perasa, indra
penciuman, indra penglihatan, dan indra
pendengaran (Stanner dan Butriss, 2009).

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahassan sebelumnya, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan dalam penelitian ini,

diantaranya:

1. Entrepreneurship capital memiliki peran penting
terhadap keberhasilan wirausaha, dengan adanya
penyataan tersebut mengindikasikan bahwa
semakin tinggi keberhasilan wirausaha, maka
akan semakin besar pengaruh entreprenurship
capital pada wirausaha khususnya dibidang
kuliner. Hasil tersebut sejalan dengan teori
entrepreneurship capital bahwa entrepreneurship
capital sebagai faktor regional atau spasial
produksi yang menarik individu yang mau
menanggung resiko memulai bisnis yang baru
dan kemudian memperluas definisi mereka
untuk memasukkan faktor-faktor lain yang
dihasilkan dari interaksi individu-individu
(pengusaha) di berbagai tingkat agregasi.

2. Relational capital memiliki peran penting
terhadap keberhasilan wirausaha, dengan adanya
pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa
semakin tinggi hubungan relational capital maka
semakin besar pula keberhasilan wirausaha yang
akan didapatkan. Selain itu juga lebih dapat
mengembangkan usaha dengan berkerjasama
dengan orang lain.
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